ANALISIS UKURAN DAN TIPE STOMATA TANAMAN DI ARBORETUM SYLVA INDONESIA PC UNTAN PONTIANAK by Utami, Rati et al.
ANALISIS UKURAN DAN TIPE STOMATA 




































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 











 ANALISIS UKURAN DAN TIPE STOMATA TANAMAN DI 
ARBORETUM SYLVA INDONESIA PC UNTAN PONTIANAK 
 
Rati Utami, Entin Daningsih, Reni Marlina 
Program Studi Pendidikan Biologi, Fkip Universitas Tanjungpura 
Jl. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi Pontianak 78124 
e-mail: ratih0428@gmail.com  
 
Abstract 
This study aimed to measure the size and to determin stomata types from  34 plants 
in Arboretum Sylva Indonesia PC Untan Pontianak. This research used laboratory 
descriptive method. The stomata length and  width were measured using 
macrometer. Stomatal types were grouped according to the arrangement of 
epidermal cells adjacent to the guard cells. The length size was categorized to be 
less long, long, and very long of which five sp, six sp, 23 sp subsequenly. The width  
was categorized to be less wide, wide, and very wide. Category less width and width 
were the same as 17 sp. However  very wide category was not found. There were five 
stomata types found in the Arboretum Sylva Indonesia PC Untan Pontianak namely 
parasitic, anomocytic, anisocytic, aktinositik and siklositik, of which were 21 sp, 
four sp, five sp, two sp, and two sp, subsequently. The parasitic type was the most 
common type. 
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PENDAHULUAN 
Stomata adalah celah atau lubang pada 
epidermis. Dengan adanya stomata maka 
dimungkinkan terdapat hubungan antara bagian 
tumbuhan dengan lingkungan luar. Hal ini 
sangat berguna bagi tumbuhan  selain sebagai 
tempat berlangsungnya proses fotosintesis, 
stomata juga berperan dalam penguapan dan 
pertukaran gas. Stomata terdapat pada semua 
bagian tumbuhan kecuali pada akar, tetapi lebih 
banyak terdapat pada daun (Fahn, 1991: 277). 
Stomata sendiri terdiri atas sel penjaga dan sel 
tetangga. Di dekat sel penjaga terdapat sel-sel 
yang mengelilinginya disebut sel tetangga 
(Nugroho dkk, 2006: 84). Sel penjaga dapat 
membuka dan menutup sesuai dengan 
kebutuhan transpirasi tanaman, sedangkan sel-
sel tetangga turut serta dalam perubahan 
osmotik yang berhubungan dengan pergerakan 
sel-sel penjaga (Hidayat, 1995: 68). Pada 
tumbuhan Dicotyledonae, sel penjaga biasanya 
berbentuk seperti ginjal bila dilihat dari atas, 
sedangkan pada tumbuhan suku rumput-
rumputan (Poaceae) memiliki memiliki struktur 
khusus dan seragam dengan sel penjaga 
berbentuk seperti halter dan dua sel tetangga 
terdapat masing-masing di samping sebuah sel 
penjaga (Nugroho 2006: 85). 
Stomata mempunyai tipe-tipe yang 
bervariasi. Tipe stomata pada daun menurut 
Metchalfe dan Chalk (dalam Fahn, 1991: 277) 
diklasifikasikan berdasarkan hubungannya 
dengan sel epidermis yang berdekatan dengan 
sel penjaga yaitu tipe anomositik, anisositik, 
parasitik, diasitik, aktinositik, dan siklositik. 
Tipe stomata pada beberapa penelitian biasanya 
digunakan sebagai indikator untuk melihat 
kekerabatan jenis suatu tanaman (Fahn, 1991: 
277). 
Menurut Tambaru (2013: 15) ukuran 
stomata saling berhubungan dengan jumlahnya 
pada daun tanaman. Jika ukuran stomata kecil 
maka jumlah stomata yang terdapat pada daun 
banyak, sedangkan apabila stomata berukuran 
besar jumlah stomata pada daun sedikit. 
Wulandari (2016: 1) telah melakukan penelitian 
mengenai analisis  kadar klorofil dan jumlah 
stomata pada tanaman di Arboretum Sylva 
Indonesia PC. UNTAN dan kaitannya pada 
kemampuan tanaman mereduksi CO2 dengan 
jumlah tanaman yang diteliti adalah 34 spesies. 
Namun ukuran dan tipe stomatanya pada 
tanaman tersebut belum diketahui.  
Arboretum Sylva Indonesia PC. UNTAN 
sendiri merupakan kawasan hutan mini/areal 
plasma nutfah yang sengaja dibentuk dengan 
tujuan sebagai tempat pengembangan 
keanekaragaman hayati, pendidikan dan 
penelitian, serta pengembangan hutan kota 
Suriyansyah  (2015: 1). Oleh karena itu 
dilakukan penelitian mengenai analisis ukuran 
dan tipe stomata tanaman di Arboretum Sylva 
Indonesia PC. UNTAN berdasarkan penelitian 
Wulandari (2016: 1). 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif laboratorik Penelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan 
Biologi, FKIP Universitas Tanjungpura dari 
bulan Oktober 2016 hingga bulan Januari 2017. 
Metode pengukuran panjang stomata yang 
digunakan mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Juairiah (2014: 214), sedangkan 
pengukuran lebar stomata berdasarkan 
rekapitulasi data lebar stomata terendah dan 
tertinggi diambil rentangnya kemudian dibagi 
menjadi kategori ukuran kurang lebar 
(<19.42 µm), ukuran lebar (19.42 - 38.84 µm), 
ukuran sangat lebar (>38.84 µm). Panjang dan 
lebar stomata dapat diukur melalui panjang sel 
penjaga  stomata. Pengamatan ukuran 
digunakan perbesaran mikroskop 10 x 10 
sedangkan untuk  pengamatan tipe stomata 
digunakan perbesaran 10 x 40. Stomata yang 
diamati adalah pada daun bagian pangkal di 
permukaan adaksial (atas) dan abaksial 
(bawah). Pengamatan diambil dari tiga sampel 
preparat berasal dari satu spesies.  
Mengacu pada penelitian Haryanti & 
Meirina (2009: 20) pengukuran panjang 
stomata dilakukan setelah kalibrasi mikrometer  
Kalibrasi perlu dilakukan untuk 
mengetahui berapa nilai untuk setiap skala pada 
mikrometer okuler jika dikonversikan ke dalam 
mikrometer (µm). Kalibarasi mikrometer okuler 
mengacu pada Hidayati (2010: 35). Adapun 
pengkalibrasian mikrometer okuler dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut.  




0.01 𝑚𝑚 × 1000 µm ...................................(1) 
A = ∑ skala pada mikrometer objektif yang 
berhimpit pada sisi kanan. 
B = ∑ skala pada mikrometer okuler antara dua 
garis yang berhimpit pada mikrometer objektif. 
0.01= nilai setiap skala pada mikrometer 
objektif dalam mm. 
1000= nilai konversi dari milimeter ke 
mikrometer (1 mm = 1000 mikrometer). Hasil 
kalibrasi yang diperoleh pada saat pengamatan 
adalah sebagai berikut: 
68
70
 × 0.01 𝑚𝑚 ×
1000 µm = 9.71 
Ukuran panjang stomata diklasifikasikan 
berdasarkan pada penelitian Juairiah (2014: 
214) yaitu: Ukuran kurang panjang(<20 µm), 
panjang (20-25 µm), dan sangat panjang (> 25 
µm). Adapun untuk lebar stomata 
diklasifikasikan berdasarkan rentang dari data 
ukuran lebar stomata yang terendah hingga data 
yang tertinggi yaitu: kurang lebar (<19.42 µm), 
lebar (19.42 - 38.84 µm), dan sangat lebar 
(>38.84 µm). Kemudian data dimasukkan ke 
dalam tabel hasil pengamatan dan dicari standar 
errornya.  
Stomata dikelompokkan berdasarkan 
susunan sel epidermis yang berdekatan dengan 
sel penjaga yang mengacu pada penelitian 
Metchalfe dan Chalk (dalam Fahn, 1991: 277; 
Sumardi & Pudjiarinto, 1993: 42). Setelah 
diperoleh data tipe stomata, data 
diklasifikasikan dan kemudian data dimasukkan 
ke dalam tabel hasil pengamatan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis ukuran dan tipe 
stomata daun tanaman di Arboretum Sylva 
Indonesia PC Universitas Tanjungpura 
Pontianak, terdapat 34 jenis preparat tanaman 
yang menjadi sampel penelitian. Preparat 
stomata tanaman yang digunakan termasuk ke 
dalam kelas dikotil. Panjang stomata yang 
diukur pada penelitian ini adalah ukuran sel 
penjaga (sel penutup) dari ujung ke ujung atau 
dari titik bertemunya dua sel penjaga (sumbu) 
ditarik tegak lurus hingga ke sumbu yang 
lainnya (Tabel 1). Adapun lebar stomata yang 
diukur pada penelitian ini adalah ukuran 
pembukaan maksimal antara dua sel penjaga 
(Tabel 2). Hasil pengamatan kriteria ukuran 
panjang stomata pada bagian pangkal dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1.  Hasil Pengamatan Kriteria Ukuran Panjang Stomata pada Bagian Pangkal Daun 
Tanaman di Arboretum Sylva Indonesia PC Untan Pontianak 
 
No Kategori Ukuran Stomata Nama Tanaman 
1 Kurang 
panjang 
19.42 1. Ekaliptus (Eucalyptus pellita) 
14.55 2. Jati putih (Gmelina arborea.) 
19.42 3. Ketapang (Terminalia catappa) 
19.42 4. Nyamplung (Calophyllum inophyllum) 
19.42 5. Banitan (Popowia sp.) 
2 Panjang 22.65 1. Bangkulat (Ilex cymosa) 
24.27 2. Ramin(Gonystylus bancanus) 
22.65 3. Matoa (Pometia pinnata) 
24.28 4. Jirek wulu (Symplocos fasciculata) 
24.27 5. Pendara putih (Knema sp.) 
24.27 6. Kempas (Koompassia malaccensis) 
3 Sangat 
Panjang 
29.13 1. Gandaria (Bouea macrophylla), 
macrocarpa )  
42.13 2. Bongang (Tabernaemontana 
32.42 3. Bumbun (Dacryodes incurvata) 
29.13 4. Simpur air (Dillenia suffruticosa) 
29.13 5. Tengkawang hutan padang (Shorea 
pachyphylla) 
30.75 6. Malam-malam (Diospyros areolata) 
30.75 7. Kayu Raja (Endospermum diadenum) 
29.13 8. Ulin (Eusideroxylon zwageri) 
34.04 9. Putat (Baringtonia reticulate) 
32.42 10. Tembesu (Frageae fragrans) 
38.38 11. Jambu tangkalak (Bellucia pentamera) 
25.89 12. Mahoni (Swietenia mahagoni) 
30.75 13. Beringin (Ficus benjamina) 
42.18 14. Damar (Agathis borneensis) 
25.89 15. Ki putri (Podocarpus oblongfolius) 
29.13 16. Kayu baro (Pellacalyx axillaris) 
35.71 17. Alban (Gardenia tubifera 
30.75 18. Nyatoh (Palaquium dasyphyllum) 
32.42 19. Kepuh (Sterculia multiflora) 
30.75 20. Mali-mali (Leea indica) 
32.42 21. Keput bajuku (Stemonurus scorpiodes) 
29.13 22. Pokok dedo (Strombosia javanica) 
25.91 23. Mendang (Elaeocarpus mastersii) 
  Keterangan : Kurang panjang (<20 µm); Panjang (20-25 µm); dan Sangat panjang (> 25 µm)  
 
Tanaman yang diamati di Arboretum Sylva 
Indonesia PC UNTAN Pontianak berjumlah 34 
spesies tanaman. Dari 34 tanaman terdapat lima 
tanaman yang memiliki kategori stomata 
kurang panjang, enam tanaman dengan kategori 
panjang, dan 23 tanaman dengan kategori 
stomata sangat panjang (Tabel 1). Stomata yang 
paling panjang dimiliki oleh tanaman Damar 
(Agathis borneensis) yakni sebesar 42.18 µm, 
kemudian disusul oleh tanaman Bongang 
(Tabernaemontana macrocarpa ) yakni sebesar 
42.13 µm, Malam-malam (Diospyros areolata), 
Kayu Raja (Endospermum diadenum), Beringin 
(Ficus benjamina), Nyatoh (Palaquium 
dasyphyllum),dan Mali-mali (Leea indica) 
yakni sebesar 30.75 µm.  
Stomata yang tergolong berukuran  paling 
kecil dan termasuk kategori kurang panjang 
adalah tanaman Jati putih (Gmelina arborea) 
yakni sebesar 14.55 μm.  Kategori panjang 
dimiliki oleh salah satunya yaitu  tanaman 
Ketapang (Terminalia catappa), dan kategori 
sangat panjang dimiliki oleh  tanaman Damar 
(Agathis borneensis). Pada penelitian ini ukuran 
panjang stomata ketapang pada bagian abaksial 
adalah 19.42 μm, namun pada penelitian Enda 
(2016: 5) panjang stomata Terminalia catappa 
bagian abaksial yaitu 21.6 μm. Stomata Jati 
putih (Gmelina arborea), Bangkulat (Ilex 
cymosa), Damar (Agathis borneensis) yang 
berukuran kurang panjang, panjang dan sangat 




Gambar 1. Stomata Jati putih (Gmelina arborea), Bangkulat (Ilex cymosa), 
Damar (Agathis borneensis) Kategori Kurang Panjang, Panjang dan Sangat 
Panjang (Perbesaran Mikoskop 10 X 10). 
 
Ukuran kurang panjang dimiliki oleh 
tanaman Jati putih (Gmelina arborea.) yakni 
sebesar 14.55 µm, kemudian disusul oleh 
tanaman Ketapang (Terminalia catappa L.), 
Ekaliptus (Eucalyptus pellita), Nyamplung 
(Calophyllum inophyllum), dan Banitan 
(Popowia sp.) dengan ukuran panjang stomata 
19.42 µm.  
Tabel 2.  Hasil Pengamatan Kriteria Ukuran Lebar Stomata pada Bagian Pangkal Daun 








9.71 1. Bangkulat (Ilex cymosa) 
16.18 2. Tengkawang hutan padang (Shorea pachyphylla) 
9.71 3. Kayu Raja (Endospermum diadenum) 
11.32 4. Ekaliptus (Eucalyptus pellita) 
14.56 5. Ki putri (Podocarpus oblongfolius) 
16.18 6. Matoa (Pometia pinnata) 
9.71 7. Kepuh (Sterculia multiflora) 
9.71 8. Jati putih (Gmelina arborea.) 
11.32 9. Mali-mali (Leea indica) 
14.56 10. Ketapang (Terminalia catappa L.) 





14.56 12. Putat (Baringtonia reticulate) 
16.18 13. Tembesu (Frageae fragrans) 
16.18 14. Bongang (Tabernaemontana macrocarpa ) 
16.18 15. Simpur air (Dillenia suffruticosa) 
18.74 16. Alban (Gardenia tubifera) 
16.18 17. Pokok dedo (Strombosia javanica) 
2 Lebar 24.17 1. Gandaria (Bouea macrophylla) 
25.89 2. Bumbun ((Dacryodes incurvata) 
34.06 3. Malam-malam (Diospyros areolata) 
19.42 4. Nyamplung (Calophyllum inophyllum) 
25.89 5. Ramin (Gonystylus bancanus) 
25.89 6. Ulin (Eusideroxylon zwageri) 
25.89 7. Kempas (Koompassia malaccensis) 
27.51 8. Jambu tangkalak (Bellucia pentamera) 
19.42 9. Mahoni (Swietenia mahagoni) 
27.51 10. Beringin (Ficus benjamina) 
29.13 11. Damar (Agathis borneensis) 
22.65 12. Kayu baro (Pellacalyx axillaris) 
19.42 13. Nyatoh (Palaquium dasyphyllum) 
24.27 14. Jirek wulu (Symplocos fasciculata) 
22.65 15. Banitan (Popowia sp.) 
19.42 16. Keput bajuku (Stemonurus scorpiodes) 
24.27 17. Mendang (Elaeocarpus mastersii) 
Keterangan: Kurang lebar (<19.42 µm); Lebar (19.42-38.84 µm); dan Sangat Lebar (>39 µm) 
 
Tanaman di Arboretun Sylva Indonesia PC 
Untan Pontianak yang memiliki ukuran stomata 
kurang lebar sebanding dengan jumlah tanaman 
yang memiliki stomata berukuran lebar. 
Masing-masing kategori berjumlah 17 spesies 
tanaman, namun kateori sangat lebar tidak 
ditemukan (Tabel 2).  
Adapun tanaman dengan lebar stomata 
tertinggi dimiliki oleh tanaman Malam-malam 
(Diospyros areolata) 34.06, disusul oleh Damar 
(Agathis borneensis) 29.13, kemudian diikuti 
oleh Beringin (Ficus benjamina) 27.51.   
Sedangkan ukuran lebar stomata terendah yang 
pertama adalah Jati putih (Gmelina arborea.) 
dan Kepuh (Sterculia multiflora), Kayu Raja 
(Endospermum diadenum), Bangkulat (Ilex 
cymosa) dengan lebar stomatanya sebesar 9.71  
µm. Tanaman yang memiliki stomata pada 
bagian epidermis abaksial (bawah) dan adaksial 
(atas) ialah Kayu Raja (Endospermum 
diadenum (Miq.) Airy-Shaw.) dari famili 
Euphorbiaceae dan Mali-mali (Leea indica) dari 
famili Vitaceae. Diantara kedua tanaman 
tersebut stomata bagian atas Kayu raja 
ditemukan lebih besar dibandingkan dengan 
stomata bagian abaksialnya. Dimana rata-rata 
panjang dan lebar stomata bagian atas 
(adaksial) secara berurutan adalah 39 µm dan 
37.33 µm. Adapun panjang dan lebar 
stomatanya pada bagian bawah (abaksial) 
secara berurutan adalah 30.75 µm dan 9.71 µm. 
Berdasarkan pengamatan tidak ada tanaman 
yang kategori stomatanya sangat lebar.  
Tambaru (2013: 14) pada hasil 
penelitiannya diperoleh panjang stomata Jati 
putih (Gmelina arborea) adalah 9.6 - 16.8 µm, 
sedangkan lebar stomatanya 4.8 - 9.6 µm. 
Stomata Malam-malam (Diospyros areolata) 
dengan kategori lebar dan stomata Jati putih 
(Gmelina arborea) dengan kategori kurang 








Gambar 2. Stomata Malam-malam (Diospyros areolata) Kategori Lebar dan 
Stomata Jati Putih (Gmelina Arborea) Kategori Kurang Lebar (Perbesaran 
Mikoskop 10 X 10). 
 
Respon tanaman terhadap perubahan 
lingkungan dapat dilihat morfologi tanaman. 
Tambaru (2013: 15) mengungkapkan bahwa 
ukuran stomata berbanding terbalik dengan 
jumlahnya stomata. Jumlah stomata banyak jika 
berukuran kecil, sedangkan apabila berukuran 
besar jumlah stomatanya sedikit dan apabila 
jumlah stomata sedikit, maka jumlah sel 
epidermisnya lebih banyak. Menurut Casson 
dan Gray (2007: 12) pada epidermis, stomata 
dewasa biasanya terpisah satu sama lain oleh 
minimal satu sel epidermis agar dapat 
memastikan fungsi stomata optimal. Jika 
stomata terlalu rapat maka akan berengaruh 
pada ukurannya yaitu stomata semakin menjadi 
kecil. Namun pada penelitin ini tidak dilakukan 
pengamatan mengenai jumlah sel epidermis 
begitu juga dengan perbandingan antara jumlah 
dan ukuran stomata, untuk itu perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan 
antara jumlah stomata dan pengaruhnya 
terhadap ukurannya. 
Perubahan ukuran stomata juga diikuti 
dengan perubahan kerapatan stomata. Hal itu 
diduga terkait erat dengan fungsi penting stoma 
dalam fotosintesis dan transpirasi. Oleh karena 
itu setiap tumbuhan memiliki ukuran stomata 
yang berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti sifat genetiknya dan 
faktor eksternal yakni lingkungan tempat 
tumbuhan tersebut (Juairiah 2014: 216). Sama 
halnya dengan jumlah stomata, jumlah 
epidermis, dan kerapatan stomata juga 
dipengaruhi oleh faktor genetik namun 
fenotipnya juga dipengaruhi oleh lingkungan 
seperti tinggi rendahnya kadar polutan dan 
ketersediaan air (Jaya, 2015: 6 dan Juairiah 
2014: 216). Namun pada penelitian ini tidak 
dilakukan penelitian mengenai hubungan antara 
lingkungan dan  ukuran stomata. 
Jaya (2015: 6) mengatakan bahwa faktor 
lingkungan yang dapat memengaruhi ukuran, 
jumlah dan tipe penyebaran stomata yaitu 
intensitas cahaya, suhu udara dan pH tanah. 
Didukung oleh pendapat Salisbury & Ross 
dalam Hafiz (2013: 63), variasi ukuran stomata 
dipengaruhi oleh penebalan sel penjaga 
terhadap respon cahaya, CO2, dan konservasi 
air.  
Ada beberapa tanaman yang tidak berubah 
ukurannya. Hal ini terlihat dari standar error ± 
0. Standar error 0 menunjukkan stomata pada 
suatu tanaman yang diamati bernilai sama atau 
tidak ada perbedaan ukuran dari tiga sampel 
tersebut yang diamati. Pada permukaan atas 
standar error 0 dapat dijumpai pada panjang 
stomata tanaman  Kayu Raja (Endospermum 
diadenum) sedangkan pada bagian lebar standar 
errornya adalah 1.67. Berbeda halnya dengan 
tanaman Mali-mali (Leea indica) standar error 
panjang dan lebar stomata nilai keduanya 
adalah sama yakni 1.62. 
Adapun tanaman yang memiliki standar 
error 0 pada permukaan bawah berjumlah 
delapan tanaman salah satunya ialah Gandaria 
(Bouea macrophylla). Sedangkan standar error 
tertinggi pada bagian lebar adalah Malam-
malam (Diospyros areolata) yaitu 3.29. Tidak 
adanya perubahan pada ukuran tanaman 
tersebut memberikan kemungkinan bahwa sifat 
genetik tanaman tersebut kuat dibandingkan 
fenologinya. Jaya (2015: 6) mengatakan bahwa 
ukuran dan jumlah stomata daun sangat 
dipengaruhi oleh jenis pohon dan lokasi tempat 
tumbuh. Namun dalam penelitian ini sampel 
yang digunakan berasal dari lingkungan/habitat  
yang sama. Hasil penelitian menunjukkan pada 
bagian bawah (adaksial) panjang stomata 
standar error tertinggi yaitu 3.29. Hal ini terjadi 
karena tiap-tiap tanaman mempunyai perbedaan 
ukuran stomata bahkan dalam satu organ. 
Terdapat enam spesies tanaman yang memiliki 
standar error tertinggi salah satunya adalah 
Bumbun (Dacryodes incurvata). Pengamatan 
tipe stomata pada 34 famili tanaman dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3: Hasil Pengamatan Tipe Stomata pada Bagian Pangkal Daun Tanaman di 
Arboretum Sylva Indonesia PC Untan Pontianak 
 
No Kategori Famili Nama Tanaman 
1 Parasitik Anacardiaceae 1. Gandaria (Bouea macrophylla) 
Apocynaceae 2. Bongang (Tabernaemontana 
Aquifoliaceae 3. Bangkulat (Ilex cymosa) 
Burseraceae 4. Bumbun (Dacryodes incurvata) 
Dilleniaceae 5. Simpur air (Dillenia suffruticosa) 
Dipterocarpacea 6. Tengkawang hutan padang (Shorea 
pachyphylla) 
Euphorbiaceae 7. Kayu Raja (Endospermum diadenum) 
Guttifereae 8. Nyamplung (Calophyllum inophyllum) 
Loganiaceae 9. Tembesu (Frageae fragrans) 
Meliaceae 10. Mahoni (Swietenia mahagoni) 
Araucariaceae 11. Damar (Agathis borneensis) 
Podocarpaceae 12. Ki putri (Podocarpus oblongfolius) 
Rubiaceae 13. Alban (Gardenia tubifera) 
Sapotaceae 14. Nyatoh (Palaquium dasyphyllum) 
Vitaceae 15. Mali-mali (Leea indica) 
Annonaceae 16. Banitan (Popowia sp.) 
Olacaceae 17. Pokok dedo (Strombosia javanica) 
Elaeocarpaceae 18. Mendang (Elaeocarpus mastersii) 
Ebenaceae 19. Malam-malam (Diospyros areolata) 
Verbenaceae 20. Jati putih (Gmelina arborea.) 
Malvaceae 21. Kepuh (Sterculia multiflora) 
2 Anomositik  Sapindaceae 1. Matoa (Pometia pinnata) 
Myristicaceae 2. Pendara putih (Knema sp.) 
Myrtaceae 3. Ekaliptus (Eucalyptus pellita) 
Fabaceae 4. Kempas (Koompassia malaccensis) 
3 Anisositik  Melastomaceae 1. Jambu tangkalak (Bellucia pentamera) 
Moraceae 2. Beringin (Ficus benjamina) 
Lauraceae 3. Ulin (Eusideroxylon zwageri) 
Lecythidaceae 4. Putat (Baringtonia reticulate) 
Combretaceae 5. Ketapang (Terminalia catappa L.) 
4 Aktinositik Rhizopraceae 1. Kayu baro (Pellacalyx axillaris) 
Symplocaceae 2. Jirek wulu (Symplocos fasciculata) 
5 Siklositik  Thymalaceae 1. Ramin (Gonystylus bancanus) 
Icacinaceae 2. Keput bajuku (Stemonurus scorpiodes) 
  
Pada penelitian ini, tipe stomata pada 
bagian pangkal daun tanaman bervariasi. Dari 
34 tanaman yang diteliti berasal dari 34 famili 
yang berbeda dan semuanya termasuk ke dalam 
kelas dikotil. Dari hasil analisis ditemukan lima 
jenis tipe stomata diantaranya adalah tipe 
parasitik, anomositik, anisositik, aktinositik dan 
siklositik. Tipe parasitik adalah tipe yang paling 
banyak ditemui di kawasan Arboretum Sylva 
Indonesia PC Untan pontianak. Jumlah total 
tanaman yang memiliki tipe parasitik berjumlah 
21 dari 34 tanaman. Hal yang sama yang 
dikemukakan Ekeke dan Agbagwa (2015: 3) 
pada penelitiannya bahwa tipe yang paling 
dominan ditemui pada spesies Terminalia 
catappa adalah tipe parasitik. Didukung oleh 
Sundari dan Atmadja (2011: 76) yang 
menyatakan bahwa tipe parasitik lebih dominan 
ditemukan pada lima genotip kedelai 
dibandingkan dengan tipe anomositik. Lebih 
lanjut berdasarkan penelitian Tripathi dan  
Mondal (2012: 788) bahwa tipe parasitik adalah 
tipe yang paling umum ditemukan, dimana dari 
tiga famili dan 45 spesies tanaman ditemukan 
sekitar 64.1% tipe parasitik. Variasi tipe 
stomata daun tanaman itu disebabkan oleh 
faktor internal (sifat-sifat genetik) dan eksternal 
(habitat atau lingkungannya).  
Salah satu contoh tanaman yang memiliki 
tipe stomata parasitik adalah tanaman Alban 
(Gardenia tubefera) dari famili Anacardiaceae, 
dimana sel penjaga bergabung dengan dua sel 
tetangga, sumbu membujurnya sejajar dengan 
sumbu sel penjaga. Somata tipe parasitik 
(perbesaran mikroskop 10 x 40) dapat dilihat 
pada Gambar 3.  
 
 
Gambar 3. Tipe Parasitik pada Stomata 
Alban (Gardenia Tubefera)   
Selain Alban tipe stomata parasitik 
ditemukan juga pada tanaman Jati putih 
(Gmelina arborea) dan Nyamplung 
(Calophyllum inophyllum). Selaras dengan 
Tambaru (2013: 14) pada penelitiannya 
diperoleh tipe stomata Jati putih (Gmelina 
arborea) adalah parasitik. Hasil penelitian 
Sulianti (2006: 1) menyatakan bahwa tipe 
stomata Nyamplung (Calophyllum inophyllum) 
adalah parasitik, dimana stomatanya  dikelilingi 
sel tetangga yang sejajar dengan porus stomata.  
Tipe anomositik ditemukan pada lima 
spesies tanaman salah satunya yaitu Kempas 
(Koompassia malaccensis) dari famili 
Fabaceae, dimana sel penjaganya dikelilingi 
oleh sejumlah sel tetangga yang tidak berbeda 
dengan sel epidermis baik bentuk maupun 
ukuran. Stomata tanaman Kempas dengan tipe 
anomositik (perbesaran mikroskop 10 x 40)  
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Tipe Anomositik pada Stomata 
Kempas (Koompassia malaccensis)  
 Selain Kempas (Koompassia malaccensis) 
tipe anomositik dimiliki pula oleh tanaman 
Ekaliptus (Eucalyptus pellita). Penelitian yang 
dilakukan oleh Santos, dkk (2006: 1), yang 
menunjukkan bahwa lima spesies Ekaliptus 
memilki tipe stomata anomositik dan memiliki 
kutikula yang menonjol. Di perkuat dengan 
hasil penelitian Santos, dkk (2008: 4), yang 
menyatakan bahwa tujuh jenis tumbuhan 
spesies Ekaliptus memiliki stomata dengan tipe 
anomositik. 
 Tipe anisositik ditemukan pada lima 
spesies tanaman salah satunya Putat 
(Baringtonia reticulate) dari famili 
Lecythidaceae, dimana sel penjaganya 
dikelilingi oleh tiga sel tetangga, salah satu sel 
ukurannya lebih kecil dari dua sel lainnya. 
Stomata tipe Anisositik pada tanaman Putat 
(perbesaran mikroskop 10 x 40) dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Tipe Anisositik pada Stomata 
Putat (Baringtonia reticulate)  
 Ada dua jenis tanaman dengan tipe 
aktinositik yaitu tanaman Kayu baro 
(Pellacalyx axillaris) dari famili Rhizopraceae 
dan Jirek wulu (Symplocos fasciculata) dimana 
stomatanya dikelilingi oleh sel penjaga yang 
menyebar dalam radius. Tipe aktinositik 
(perbesaran mikroskop 10 x 40) dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Tipe Aktinositik pada Stomata 
Kayu baro (Pellacalyx axillaris)  
Tipe yang terakhir adalah tipe siklositik. 
Terdapat dua jenis tanaman yang memiliki 
stomata tipe ini yakni tanaman Ramin 
(Gonystylus bancanus) dari famili Thymalaceae 
dan Keput bajuku (Stemonurus scorpiodes) dari 
famili Icacinaceae, dimana jumlah sel 
tetangganya empat dan selnya tersusun 
melingkar seperti cincin. Herber (2003: 374) 
menyatakan bahwa stomata dari beberapa 
spesies Gonystylus stomatanya terkadang 
dikelilingi oleh sel kecil yang berbentuk 
melingkar seperti cincin. Tipe stomata siklositik 
(perbesaran mikroskop 10 x 40) dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Tipe Siklositik pada Stomata 
Ramin (Gonystylus bancanus)  
Adanya variasi tipe stomata pada setiap 
spesies tanaman merupakan bentuk adaptasi 
terhadap lingkungan dan habitat tumbuh 
tanaman tersebut. Fahn (2006: 277) dan 
Haryanti (2010: 22), bahwa modifikasi tipe-tipe 
stomata dapat terjadi pada spesies dari berbagai 
familia. Lebih dari satu tipe terkadang terjadi 
bersama-sama pada organ yang sama atau dapat 
juga pada daun dari spesies yang sama.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: Terdapat lima tanaman yang memiliki 
kategori stomata kurang panjang, enam 
tanaman dengan kategori panjang, dan 23 
tanaman dengan kategori stomata sangat 
panjang. Stomata yang berkategori kurang lebar 
dan lebar. Sama-sama berjumlah 17 spesies, 
namun kateori sangat lebar tidak ditemukan. 
Terdapat lima tipe stomata yang dijumpai pada 
tanaman di wilayah Arboretum Sylva Pontianak 
yakni tipe parasitik, tipe anomositik, tipe 
anisositik, tipe aktinositik, dan tipe siklositik. 
Tipe yang paling banyak ditemukan dari 34 
famili adalah tipe parasitik. 
Saran 
Penelitian yang lebih lanjut dapat 
dilakukan mengenai hubungan antara ukuran 
dan jumlah stomata.  
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